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ABSTRACT

Rotifers are one potential plankton to have bie@ctiompounds. This study is an initial step to atvee
presence of bioactive compounds in rotifers anelxjgected to bring a breakthrough in the discovéry o
indigenous bioactive compounds. Plankton was dalteowith plankton nets by pulling the nets
horizontally on the surface of the waters. For aotion, Brachionus rotundiformisvas cultured with
different salinity. Micro algae were used as ratifeed. It is a kind oNannochloropsis oculatawith
salinity of 4 ppt, 40 ppt, 50 ppt and 60 ppt. Tdsbacteria wad/ibrio cholerag Bacillus subtilisand
Escherichia coli Comparator antibiotics were amoxicillin and teyreline. Paper disc method was used
measure antibacterial activity. Antibacterial aityivof B. rotundiformiswas measured. Antibacterial
activity of B. rotundiformiswas measured. They were cultured on salinity pp# 20 ppt, 40 ppt, 50 ppt,
60 ppt withN.oculatafeed. The resullts showed most large clear zomadd byB. rotundiformiscultured

on 40 ppt salinity to inhibiE. coli, it was 4.66 mm in diameter. In general, 40 ppings is the most
potential trigger oB. rotundiformisto produce antibacterial compounds compared veivet or higher
salinity. The antibacterial activity was affectegddifferent salinity.

Key words: rotifers,Brachionus rotundiformishioactive compound, salinity.

ABSTRAK

Rotifera merupakan salah satu jenis plankton yaegpunyai potensi sebagai penyedia senyawa bioaktif.
Penelitian ini merupakan langkah awal dalam menkapian keberadaan senyawa-senyawa bioaktif
pada rotifera dan diharapkan akan membawa terobdatam penemuan senyawa-senyawa bioaktif
unggulan khas tropis. Pengambilan sampel plankitakukan dengan cara menarik jaring plankton secara
horisontal di permukaan perairan. Untuk kebutuhlstraksi,Brachionus rotundiformiglikultur dengan
salinitas berbeda. Alga mikro yang digunakan selyaaean rotifera adalah jeniéannochloropsis oculata
dengan salinitas 4 ppt, 40 ppt, 50 ppt dan 60 Bakteri uji yang digunakan adalafibrio cholerae,
Bacillus subtilisdan Escherichia coli.Antibiotik pembanding yang digunakan adalah amdksisian
tetrasiklin. Metode pengujian antibakteri yang digiian adalah metode agar kertas caknaapér disc
method. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pengujiativéls antibakteri darB. rotundiformisyang
dikultur pada salinitas 4 ppt, 20 ppt, 40 ppt, $d, BO ppt dengan pakadhoculataterhadap tiga bakteri

uji V.cholerae, Bsubtilis, danE.coli terlihat adanya pembentukan zona bening. Zona fepaling besar
terbentuk pada baktek. coli salinitas 40 ppt yaitu 4,66 mm. Secara umum saBnit0 ppt adalah yang
paling potensial memicB. rotundiformis memproduksi senyawa antibakteri dibandingkan denga
salinitas yang lebih rendah atau lebih tinggi. ®ikdis antibakteri yang terdeteksi dipengaruhi oleh
salinitas yang berbeda.

Kata kunci : rotifera,Brachionus rotundiformissenyawa bioaktif, salinitas.
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PENDAHUL UAN

Lautan merupakan gudang mineral,
nutrisi  dan senyawa bioaktif yang
terkandung dalam biota laut yang
beranekaragam. Rotifera adalah golongan
zooplankton yang telah dimanfaatkan oleh
para operator Balai Benih Fauna Laut
sebagai pakan alami, juga merupakan salah
satu jenis plankton yang mempunyai potensi
sebagai penyedia senyawa bioaktif. Iklim
tropis dapat menghasilkan fluktuasi
parameter lingkungan yang cukup tinggi
sehingga dapat menyebabkan kehidupan
biota laut berinteraksi satu dengan lainnya
dengan sangat dinamis, yang membuat
organisme didalamnya dipacu untuk
memproduksi senyawa metabolit sekunder
sebagai senyawa yang diperlukan untuk
mempertahankan kelangsungan hidup baik
sebagai upaya pertahanan diri terhadap
predator maupun perbaikan genetisnya
untuk diturunkan ke generasi berikutnya.
Senyawa metabolit sekunder ini umumnya
sangat bermanfaat bagi manusia sebagai

senyawa bioaktif yang bernilai tinggi.
Keragaman kondisi ini juga akan
berpengaruh terhadap keanekeragaman

organisme laut serta senyawa bioaktif yang
dihasilkan. Keragaman biota laut yang
tinggi mendorong eksplorasi senyawa
bioaktif dari biota laut yang dapat dikultur
tanpa menganggu kelestarian laut. Banyak
peneliti telah mulai menggali informasi
lebih lanjut kemungkinan pemanfaatan
senyawa bioaktif tersebut untuk dapat
digunakan bagi keperluan medis. Senyawa
bioaktif yang telah diekstraksi dari
organisme laut seperti spons, menunjukkan
adanya aktifitas farmakologi yang sangat
potensial untuk dikembangkan. Temuan
yang positif pada spons telah dilaporkan
oleh Kerr, Russeldalam Widjhati et al
(2004) yang menunjukkan adanya indikasi
kaitan antara spons dengan efek antikanker
dan antibiotik. Namun demikian, senyawa
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rotundiformis memiliki sifat biologis yang
unik yaitu mampu merubah pola reproduksi
jika kondisi lingkungan berubah. Agar dapat
melakukan perubahan pada reproduksi
tersebut, rotifera akan menghasilkan
senyawa tertentu yang dapat berfungsi
sebagai agen perubahan reaksi fisiologis
yang disebut senyawa bioaktif. Sementara
itu rotifera dari daerah tropis masih belum
banyak dikaji termasuk kandungan senyawa
bioaktifnya. Oleh karena itu perlu adanya
penelitian yang lebih mendalam tentang
kandungan senyawa bioaktif pada kondisi
lingkungan yang berbeda. Informasi tentang
senyawa potensial pada rotifeBa plicatilis

dan B. calyciflorus dari negara sub-tropis
pernah dilaporkan oleh Hart al (1984)
dan Bowmaret al (1990), namun hal yang
sama pada rotifera tropis seperB.
rotundiformis belum pernah dilaporkan,
sehingga  perlu  dieksplorasi untuk
kemungkinan dieksploitasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
kandungan senyawa bioaktif antibakteri
pada spesieB. rotundiformis. Diharapkan
penelitian ini dapat menjadi langkah awal
dalam mengungkapkan keberadaan
senyawa-senyawa bioaktif rotifera dari
Perairan Sulawesi Utara yang akan
membawa terobosan dalam penemuan
senyawa-senyawa bioaktif unggulan khas
tropis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di
laboratorium Bioteknologi Kelautan dan
laboratorium Kimia Bahan Hayati Laut
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan
Universitas Sam Ratulangi Manado.
Pengambilan sampel plankton dilakukan
dengan cara menarik jaring plankton secara
horisontal di permukaan perairan. Air
contoh yang terkonsentrasi pada botol
plankton net dipindahkan dalam botol
sampel plankton berlabel, dan ditambah

bioaktif dari plankton belum banyak bahan pengawet formalin empat persen
dikembangkan. (Arinardi, dkk 1977). Selanjutnya sampel
Hasil penelitian  pendahuluan di plankton dibawa ke laboratorium untuk
Sulawesi Utara telah dijumpai rotifera diidentifikasi dan dihitung kelimpahannya
Brachionus rotundiformis  menghuni (Bekleyen 2001). Identifikasi jenis plankton
perairan estuari dan tambak. Dalam dilakukan dengan menggunakan buku
mempertahankan eksistensinya, B. identifikasi Newell dan Newell (1963);
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Yamaji (1982); Bold dan Wynne (1985);
Wallace dan Snell (1991).

Alga mikro yang digunakan sebagai
pakan rotifera adalah jenidannochloropsis
oculata Alga mikro dikultur dalam
medium yang bersalinitas 20 ppt dengan
komposisi unsur hara seperti yang
digunakan oleh Hirata (1975). Untuk
mendeteksi kandungan senyawa bioaktif
maka dilakukan proses ekstraksi. Pada tahap
awal B. rotundiformis dikultur pada suhu
dan salinitas optimum yakni suhu 28 °C dan
salinitas 20 ppt (James and Abu 1990).
Kemudian B. rotundiformis dikultur pada
salinitas 4 ppt, 20 ppt, 40 ppt, 50 ppt, 60 ppt
dengan pakan N. oculata Untuk
mendapatkan  ekstrak  kasar, sampel
B. rotundiformis digerus dengan alat
penggerus (lumpang) dan dihomogenasikan
dengan metanol 80 % perbandingan 1:2
(satu bagian sampel plankton dan 2 bagian
metanol). Homogenat yang ada direndam
selama 24 jam, setelah itu disentrifus
dengan kecepatan 3000 rpm selama 15
menit, sehingga diperoleh presipitat 1 dan
supernatan 1. Dalam presipitat 1
ditambahkan lagi metanol 1:2 kemudian
diinkubasi selama 8 jam, setelah itu
disentrifus selama 15 menit dengan
kecepatan 3000 rpm sehingga diperoleh
presipitat 2 dan supernatan 2. Selanjutnya
supernatan 1 dan 2 dengan presipitat 1 dan 2
yang diperoleh, dievaporasi dengan
menggunakan rotari vacum evaporator
sehingga diperoleh ekstrak kasar rotif8ra
rotundiformis(Harborne 1987).

Bakteri yang digunakan untuk menguiji
aktivitas antibakteri adala¥ibrio cholerag
Bacillus subtilis dan Escherichia coli,
(Ndukwe et al. 2005).Isolat bakteri dalam
medium miring ditumbuhkan di cawan petri
yang berisi medium agar steril dengan cara
digores menggunakan jarum dse. Antibiotik
pembanding yang digunakan adalah
amoksisilin dan tetrasiklin. Dosis masing-
masing antibiotik adalah 0,5 mg/ml.
Medium agar dibuat dari nutrien agar (NA)
sebanyak 2 gram yang dilarutkan dalam 100
ml aquades lalu dipanaskan sambil diaduk,
kemudian disterilkan dengan otoklaf selama
15 menit pada suhu 121 °C. Selanjutnya
nutrien agar dituang dalam cawan petri
steril secara merata masing-masing + 15 ml
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dan dibiarkan mengeras. Pengujian
antibakteri dilakukan untuk menentukan
kesanggupan membunuh atau menghambat
pertumbuhan mikroorganisme hidup.
Metode pengujian antibakteri yang
digunakan adalah metode agar kertas
cakram paper disc methgd berdasarkan
Jorgenseret al 1999 dan Waksman 1974
dalamWangidjaja 2002. Medium agar yang
telah disiapkan diolesi bakteri uji dengan
menggunakan kapas steril. Setelah itu kertas
cakram yang terbuat dari kertas saring
Whatman steril berdiameter 6 mm
diletakkan diatas medium agar yang telah
diolesi bakteri uji. Selanjutnya ekstrak kasar
B. rotundiformis diteteskan ke Kkertas
cakram yang telah disiapkan, juga
diteteskan antibiotik pembanding dan
metanol sebagai  kontrol, kemudian
diinkubasi selama 24 jam. Setelah
diinkubasi 24 jam, diukur zona bening yang
terbentuk yaitu berupa daerah bening
sekeliling kertas cakram. Antibiotik yang
dicoba sebagai pembanding adalah
tetrasiklin dan amoksisilin. Untuk menguiji
aktivitas antibakteri pad®. rotundiformis
maka dilakukan pengamatan terhadap
pembentukan zona bening yang dicoba pada
tiga jenis bakteri. Besarnya diameter zona
hambat yang terbentuk dari masing-masing
ekstrak kasaB. rotundiformisdibandingkan
dengan yang dibentuk oleh antibiotik dan
metanol. Makin besar diameter zona bening
atau zona hambat dari ekstrak berarti makin
besar daya antibakterinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengujian aktivitas antibakteri dari B.
rotundiformisyang dikultur pada salinitas 4
ppt, 20 ppt, 40 ppt, 50 ppt, 60 ppt dengan
pakan N.oculata terhadap tiga bakteri uji
V.cholerae, Bsubtilis, dan E.coli terlihat
adanya pembentukan zona bening. Tabel 1
menunjukkan adanya perbedaan aktivitas
dari masing-masing ekstrak kasar terhadap
masing-masing bakteri uji serta antibiotik
pembanding dan metanol sebagai kontrol.
Antibiotik pembanding yang digunakan
adalah amoksisilin dan tetrasiklin.
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Tabel 1. Diameter zona bening (mBi)rotundiformisyang diberi pakan
N. oculataterhadap tiga jenis bakteri pada salinitas yamgezka

Salinitas Diameter zona bening (mm)

(ppt) V. cholera n B. subtilis n E coli n
4 43: £ 230 4 0 3 25C £ O 3
20 228+ 03F 4 25C £+ O 3 2,7¢ = 21¢ 4
40 375 + 035 3 350 + 050 g4 466 * 057 4
50 325 + 106 4 450 + 141 4 260 = 104 4
60 300 =+ O 3 425 + 177 4 160 £ 115 4

Keterangan : Nilai rata-rata + standar deviasi

Amoksisilin digunakan pada bakteri uji
B. subtilis karena amoksisilin digunakan
untuk infeksi yang disebabkan oleh bakteri
gram positif dan infeksi yang disebabkan
oleh bakteri Streptococci, Staphilococcus
non penicilin darBacillus Tetrasiklin pada
bakteri V. cholerae karena tetrasiklin
digunakan untuk infeksi yang disebabkan
oleh mikroorganisme sepertV. cholerae,
Mucoplasmadan E. coli (Schunackdkk
1990; Winotopradjoko 2000).

Aktivitas antibakteri dari ekstrak kasar
senyawaB. rotundiformisyang diberi pakan
N. oculataterdeteksi menghambat aktivitas
ketiga jenis bakteri uji, tetapi tidak semua
tingkatan salinitas, jadi terdapat perbedaan
diameter zona bening pada ketiga jenis
bakteri uji. Zona bening paling besar
terbentuk pada baktek. coli salinitas 40
ppt yaitu 4,66 mm, sedangkan bakteri uji
yang tidak terbentuk zona bening adalah
bakteri ujiB. subtilissalinitas 4 ppt.

Respons bakteri uji terhadap ekstrak
kasar B. rotundiformis berbeda menurut
salinitas. Salinitas 40 ppt paling potensial
memicu B. rotundiformis memproduksi
senyawa  yang memiliki aktivitas
antibakteri, diduga pada salinitas ini terjadi
rangsangan miksis yang mampu merubah
pola reproduksi. Rotifera dapat merubah
pola reproduksi dari aseksual menjadi
seksual diawali dengan adanya stimulus dari
luar. Fenomena biologi ini mengindikasikan
adanya metabolisme sekunder oleh rotifera
yang diyakini merupakan senyawa bioaktif.
Senyawa bioaktif dari rotifera sangat
dipengaruhi oleh kondisi lingkungannya,
jika kondisi lingkungan berubah atau terjadi

Karena menurut Hagiwara dan Hirayama
(1993), faktor yang dapat menyebabkan
terjadinya rangsangan miksis adalah
salinitas dan jenis pakadadi salinitas 40
ppt yang menunjukkan aktivitas antibakteri
yang besar jika dibandingkan dengan
salinitas lain. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa salinitas rendah tidak
selalu memicu  B. rotundiformis
memproduksi senyawa bioaktif yang
memiliki aktivitas antibakteri. Respons jenis
bakteri terhadap senyawa aktif yang
dihasilkan terlihat berbeda menurut jenis
bakteri. Diameter zona bening yang
terbentuk pada ekstralB. rotundiformis
yang dikultur dengan alga mikid oculatg
menunjukkan baktett. coli yang memiliki
zona bening paling besar kemudian bakteri
B. subtilisdanV. cholerae

Pada bakteri ujiV. cholerag zona
bening yang terbesar terdapat pada ekstrak
hasil kultur salinitas 4 ppt yaitu 4,33 mm,
kemudian diikuti oleh salinitas 40 ppt (3,75
mm), 50 ppt (3,25 mm), 60 ppt (3 mm), dan
yang terkecil adalah 20 ppt (2,25 mm).
Perbedaan besarnya zona bening pada
salinitas 4 ppt, 40 ppt, 50 ppt, dan 60 ppt
tidak menyolok, tetapi pada salinitas 20 ppt
zona bening yang dihasilkan adalah yang
terkecil.  Aktivitas ekstrak kasar B.
rotundiformis hasil kultur pada salinitas 4
ppt, 20 ppt, 40 ppt, 50 ppt dan 60 ppt semua
ampuh terhadap bakteri tji cholerae Hal
ini menandakan bahwa substan antibakteri
yang terkandung pada semua ekstrak kasar
B. rotundiformis mampu menghambat
mikroorganisme (Lay 1994).

Ekstrak kasarB. rotundiformis yang

pada

rangsangan miksis, maka  rotifera  diuji pada bakteriB. subtilis tidak semua
mengalami perubahan pola reproduksi. menghasilkan zona bening seperti
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bakteri V. cholerae  Pada bakteriB.
subtilis diameter zona bening terbesar
terdapat pada salinitas 50 ppt yaitu 4,50
mm, selanjutnya diikuti oleh salinitas 60 ppt
(4,25 mm), salinitas 40 ppt (3,50 mm) dan
salinitas 20 ppt (2,50 mm), sedangkan pada
salinitas 4 ppt tidak terdeteksi pembentukan
zona bening. Aktivitas ekstrak kasar dari
rotundiformisyang dikultur pada salinitas 4
ppt, 20 ppt, 40 ppt, 50 ppt dan 60 ppt tidak
semua ampuh terhadap bakteri Uj.
subtilis

Hasil pengujian pada ekstrak kagsar
rotundiformis dari hasil kultur lima
tingkatan salinitas yang diuji pada baktgri
coli menunjukkan diameter zona bening
terbesar yaitu pada salinitas 40 ppt dengan
diameter 4,66 mm, kemudian diikuti oleh
salinitas 20 ppt (2,76 mm), salinitas 50 ppt
(2,60 mm), salinitas 4 ppt (2,50 mm), dan
salinitas 60 ppt (1,60 mm). Ekstrak kaBar
rotundiformisdengan bakteft. coli terlihat
pada semua tingkatan salinitas terbentuk
zona bening.

KESIMPULAN

Aktifitas antibakteri yang terdeteksi
dipengaruhi oleh salinitas yang berbeda.
Salinitas 40 ppt adalah yang paling
potensial memicu B. rotundiformis
memproduksi senyawa antibakteri
dibandingkan dengan salinitas yang lebih
rendah dan lebih tinggi.

Penelitian lanjutan yang diperlukan
adalah penelitian aktifitas antibakteri dBri
rotundiformis dengan menggunakan jenis
bakteri dan pakan lain, serta penelitian
untuk pemurnian dan karakterisasi fisika
dan kimia senyawa yang diekstrak dari
rotiferaB. rotundiformis
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